
ABSTRAK

Dewasa ini persaingan di dunia usaha semakin meningkat seiring dengan 
semakin  pesatnya  perkembangan industri.  Setiap  perusahaan sudah pasti  ingin 
mempertahankan  keberadaannya  di  dunia  usaha  dan  terus  meningkatkan 
produktivitas sehingga dapat menjadi perusahaan yang lebih baik dibandingkan 
dengan perusahaan pesaing lainnya.

PT. Kayo Surya Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
manufaktur  spare part untuk lemari es, salah satunya adalah  suction line yang 
berfungsi sebagai saluran udara dari kompressor ke karburator.

Berdasarkan  hasil  penelitian  pendahuluan,  perusahaan  sering  menerima 
keluhan dari  para pekerjanya,  dimana mereka sering merasa cepat lelah dalam 
melakukan  pekerjaannya.  Perusahaan  khawatir  apabila  keluhan  tersebut  tidak 
diatasi,  maka  produktivitas  perusahaan  semakin  lama  akan  semakin  menurun, 
akibat dari performansi kerja yang semakin lama juga semakin menurun. Adapun 
kelelahan yang mereka  rasakan tersebut  berkaitan dengan adanya sistem kerja 
yang  kurang  baik  yang  diterapkan  oleh  perusahaan  saat  ini.  Oleh  karena  itu, 
perusahaan ingin memperbaiki sistem kerja yang ada saat ini agar menjadi lebih 
baik lagi, yaitu sistem kerja pada stasiun  pemasangan cape 1, pemasangan cape 
2, bending pipa kapileri, bending suction line dan stasiun penyolderan.

Data-data  yang  dibutuhkan  untuk  melakukan  pengolahan  data,  yaitu 
proses pembuatan  suction line,  data  waktu kerja,  elemen-elemen gerakan yang 
dilakukan operator dalam melakukan pekerjaannya, tata letak tempat kerja, sikap 
kerja, alat-alat kerja dan mesin, kondisi fasilitas fisik, kondisi lingkungan fisik, 
keselamatan dan kesehatan kerja, serta komponen 5S. Adapun pengolahan data 
yang dilakukan adalah menghitung waktu siklus, menentukan nilai penyesuaian 
dan  kelonggaran,  kemudian  melakukan  perhitungan  waktu  baku  dengan  cara 
langsung menggunakan metode jam henti dan cara tidak langsung menggunakan 
MTM-1.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap ekonomi gerakan, tata letak 
tempat kerja, sikap kerja, alat-alat kerja dan mesin, kondisi fasilitas fisik, kondisi 
lingkungan  fisik,  kesehatan  dan  keselamatan  kerja,  serta  5S,  dapat  diketahui 
bahwa perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan sistem kerja yang ada saat ini. 
Oleh karena  itu,  diberikan  usulan  tempat  cape dan spidol,  usulan  penggunaan 
kursi kerja, usulan penggunaan meja tambahan, usulan perbaikan tata letak tempat 
kerja  setempat,  usulan  pemasangan  ventilator,  usulan  perbaikan  pencahayaan, 
usulan perbaikan lantai dan dinding ruang produksi, usulan kelonggaran, usulan 
waktu  baku,  usulan  pencegahan  dan  penanggulangan  kecelakaan,  serta  usulan 
penerapan aktivitas 5S. Berdasarkan usulan waktu baku, diperoleh penghematan 
waktu sebesar 23.297% untuk stasiun pemasangan cape 1, 14.238% untuk stasiun 
penyolderan, 25.105% untuk stasiun pemasangan cape 2, 31.767% untuk stasiun 
bending pipa kapileri, dan 11.288% untuk stasiun  bending suction line. Dengan 
adanya penghematan waktu tersebut, maka waktu penyelesaian pekerjaan menjadi 
lebih singkat dan tenaga yang digunakan menjadi lebih sedikit. Dengan demikian 
kelelahan yang dirasakan oleh operator akan berkurang.
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